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Dengan rahmat Allah SWT. brosur dengan judul Teknik Perbanyakan
Bawang Merah Melalui (True Seed Of Shallot) yang diterbitkan oleh
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Sulawesi Selatan selesai
disusun. Sulawesi Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia
yang dikenal sebagai penghasil bawang merah. Namun, kendala yang
dihadapi oleh petani bawang merah baik di Sulawesi Selatan maupun di
daerah lain adalah keterbatasan umbi bawang merah berkualitas sebagai
benih pada saat musim tanam tiba. Salah satu alternati f teknologi yang
dapat digunakan adalah penggunaan biji botani bawang merah atau
TSS. Teknologi ini belum berkembang dengan baik dikalangan petani
penangkar benih.

Oleh karena itu disusunlah brosur ini untuk menjadi pedoman bagi semua
pihak, baik itu instansi pemerintah terkait, swasta maupun kalangan
petani untuk dapat mengembangkan teknologi ini agar dapat mengatasi
masalah benih bawang merah berkualitas di Sulawesi Selatan. Penl,rrsunan
buku ini masih jauh dari kesempurnaan, karena itu saran perbaikan dari
berbagai pihak sangat diharapkan. Semoga bermanfaat.

Makasar, November 2019

Dr. Ir.AbdulWahid, MP
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sulawesi Selatan
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Bawang merah merupakan saiah satu komodti hortikultura yang paiing
tinggi diminati oleh masyarakat. Komoditas say.rran ini termasukke dalam
kelompok rempah yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan
serta obat tradisonal. Komoditas ini juga merupakan sumber pendapatan
dan kesempatan kerja yang memberikan kontribusi cukup tinggi terhadap
perkembangan ekonomi wilayah.

Di Indonesia, bawang merah berkembang dan diusahakan petani mulai
di dataran rendah sampai dataran tinggi. Sistem budidayanya merupakan
perkembangan dari cara-cara tradisional yang bersifat subsisten ke cara
budidaya intensif dan berorientasi pasar. Produksi bawang merah sampai
saat ini memang belum optimal dan masih tercermin dalam kerag2man
cara budidava vang bercirikan spesifik agroekosistem tempat bawang
merah diusahakan.

Selama ini barvang merah dibudidavakan melalui umbi (perbanyakan
vegetatif), karena memi-liki beberapa keunrungan antarr- lain dianggap
lebih praktis danmudah serta memi-Liki tingkat keberhasilan yang tinggi,
pertanaman yang relative seragam (jumlah anakan, bentuk dan warna
umbi) tidak perlu isolasi lahan unruk produksi umbi benih dan dapat

ditangkarkan sendiri. Tapi, kini dirasakan adanya penurunan hasil
bawang merah baik secara kualitatif dan kuantitatif yang diduga
akibat penggunaan benih,vang ddak bermutu.

Permasalahan dalam meningkatkan produksi bawang merah adalah
ketersediaan benih yang bermutu sulit diperoleh saat menjelang musim
t^n m, harga bibit mahal, produktivitas bibit rendah karena penyakit
terbawa umbi, dan harga jual murah saat panen. Oleh karena itu, usaha
peningkatan produksi bawang merah harus dimulai dengan tersedianya
benih berkualitas agar bisa berproduksi lebih tinggi, dalam volume

memadai dan tersedia setiap musim agar petani dapat menanam tepat
waktu.

Benih merupakan komponen teknologi yang signifi kan meningkatkan
produksi bawang merah, karena itu penciptaan varietas diprioritaskanpada
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perbaikan hasil, daya tahan terhadap hama dan penyakit, dan memiliki
adaptasi tinggi terhadap agroekosistem wilayah setempat. Terkait dalam

hal ini selain Balitsa sebagai instansi pemerintah, penciptaan varietas

bisa dilakukan oleh pemulia perorangan, maupun swasta. Sampai tahun

2077 telah dilepas 21 varietas bawang merah berdaya produksi tinggi
dan mempunyai ketahahan terhadap hama dan penyakit tertentu (Dirjen

Hortikultura,2011,).

Peningkatan produksi bau'ang merah di Indonesia terkendala dengan

sulitnva mendapatkan benih loka1 berkualitas mengakibatkan harga benih

mahal menjelang musim tanam dan benih menjadi murah pada saat panen'

Sulitnva mendapatkan benih berkualitas, membuat petani menggunakan

benih vang disisihkan dari umbi konsumsi atau menggunakan varietas

1okal vang telah turun temurun diusahakan. Masalah penggunaan benih
bar,vang merah melalui umbi secara terus menerus dan tidak melalui seleksi

-e.rve6abkan terjadinya penyakit degeneratif yaitu selalu membawa

penvakit dari pertanaman sebelumnya seperti penyakit moler (Fusarium

sp), antraknose (Colletotrichum sp), bakteri' dan virus- Hal tersebut yang

mempengaruhi rendahnya produktivitas bawang merah.

Beberapa varietas bawang merah diketahui dapat berbunga dengan

kemampuan berbunga yang berbeda (bunga sangat rendah < L0 0/o dan

bunga rendah 10-30 %.) dan menghasilkan biji secara alami. Biji botani

/True Seed of Sballot (TSS) adalah salah satu alternatif yang potensial

dikembangkan untuk memecahkan masalah perbenihan bawang merah.

Untuk dapat memproduksi biji TSS sangat tergantung dari persentase

pembungaan, persentase jumlah tanaman berbunga jadi bij' polinator,

serta lingkungan yang mendukung perkembangan biji.

Arahan untuk menggunakan bahan tanam berupa TSS ini telah dimulai

seiak tahun 1990 an namun hingga saat ini budidaya bawang merah

dengan sumber benih TSS belum banyak berkembang. Hal ini berkaitan

dengan keterbatasan pada penangkar dalam mengembangkan TSS.

Nlaka disusunlah brosur ini sebagai petunjuk teknis di lapangan bagi

para penangkar dalam memproduksi TSS. guna mendukung perbenihan

bau'ang merah nasional.

)
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Bawang merah (Allium cepa) pada dasarnya dapat dibudidayakan dengan
dua jenis bahan tanam yaitu dengan car^ vegetatif dan generatif. Cara
vegetatif yang umum digunakan adalah dengan menggunakan umbi.
Cara ini umum digunakan petani bawang merah di daerah tropis seperti
Indonesia. Teknik lain yang dapat digunakan adalah cara generatif
menggunakan biji karena bawang merah di daerah tropis bisa berbunga
dan membentuk biji meski tidak di semua lokasi.

True seed/byi botani adalah bakal biji matang yangy^ng telah dibuahiti,
memiliki lokasi. Tiue seed/ biji botani adalah bakal biji matang y^ngyang
telah dibuahi, memiliki embrio, cadangan makanan dan lapisan pelindung
(Kozlowski and Gunn, 1972 cit. Bhoju'ani and Bhatnagar, 1999). Biji
berbenruk bu1at, gepeng, berkerut dengan benruk tidak beraturan dan

Gambar 1. Biji Botani Bawang llerah ' TSS

memiliki lapisan pelindung benvarna hitam. Biji dihasilkan dari umbel
bunga bawang merah yang telah masak .

Beberapa kelebihan dari penggunaan benih TSS dibandingkan benih asal

umbi,yaitu Benih menjadi irit,penggunaan biji membutuhkan3-4 kgper
hektar, sedang dengan benih dari umbi membutuhkan 800-1.200 kg per

Tehril. Perbanii ahan Bavarg lerih i.1eaLl
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hektar; Pembiayaan lebih murah, penggunaan biji membutuhkan biaya

benih 4 -iuta per hektar, sedang umbi benih membutuhkanbiaya sekitar

25 juta; Produksi bawang merah dengan biji tidak berbeda nyata dengan

penggunaan umbi.

Penyimpanan benih lebih mudah; 4. Umur simpan lebih lama (1-2

tahun); Distribusi lebih mudah, tidak memerlukan transportasi khusus

Produktifitas tinggi; Keseragaman muru benih tinggi dan keuntungan

yang dominan dari penggunaan biji adalah biaya benih menjadi murah,

ehsiensi pupuk, tahan pada suhu vang panas, mudah diperoleh dan hasil

tinggi.

Namun, ada beberapa kelemahan penggunaan biji TSS adalah

membutuhkan waktu budidaya yang lebih lama, karena membutuhkan

pembibitan. Biji bawang merah membutuhkan perlakuan penyemaian

dengan waktu 30 hari dan akan dipanen 60-70 hari setelah pindah tanam.

Umur tanaman bawang merah di dataran tinggi memiliki umur yang

lebih panjang yaitu 118 hari setelah tanam. Melihat beberapa kelebihan

TSS daripada umbi, maka penggunaan TSS sebagai sumber benih

barvang merah sangat prospektif dalam rangka meningkatkan produksi

dan kualitas umbi bawang merah, sekaligus perbanyakan cepat benih dari

varietas unggul.

Nfasalah utama dalam produksi TSS di Indonesia adalah persentase

pembungaan bawang merah yang rendah' secara alamr ruta-tzta hanya

30%0. Rendahnya persentase pembungaan bawang merah disebabkan oleh

keadaan lingkungan cuaca di Indonesia,terutama panjang hariyang pendek

(. 12 iam) dan temperatur udara harian cukup tinggi (> 1Bo C), pada fase

generatif tanaman memerlukan penyinaran panjang (fotoperiodisitas) >

L2 jam dala setiap periode sehari semalam. Panjang hari yang tidak sesuai

dengan kebutuhan bawang merah akan menurunkan jumlah umbel,

sedangkan jika panjang hari sesuai dengan kebutuhan bawang merah

dapat meningkatkan jumlah umbel. Suhu rendah juga mempengaruhi

iniiiasi pembungaan, bawang merah membutuhkan suhu rendah (7-1'2

o C). pemanjangan umbel membutuhkan suhu 77-1'9 oC, sedangkan

pembuahan dan pembijian membutuhkan suhu 35oC. Pengembangan

TSS lebih diarahkan ke agroekosistem lahan kering di dataran tinggi

dengan kondisi cuaca vang tidak berkabut dan berangin besar.

TRUE SEED OF SHALLOT (TSS)



Inisiasi pembungaan juga dapat dikendalikan olehzat pengatur tumbuh
giberellin dan sitokinin. Menurut Sumarni dan Sumiati (2001), aplikasi

GA3 dapat meningkatkan inisiasi pembungaan dan pembiijian bawang

merah. GA3 merupakan salah safu jenis Giberilin yang disintesis dari
tanaman bawang bombay. Giberilin dapat menggantikan sebagian atau

seluruh fungsi temperatur rendah dan hari panj.ang untuk stimulasi

pembungaan. BAP (Benzyl Amino Purin) adalah salah satu golongan
sitokinin yang berpengaruh terhadap pembelahan dan pembesaran sel.

Pemberian BAP hingga konsentrasi tertenfu meningkatkan pembungaan,
viabilitas, jumlah serbuk sari dan benih bernas, tetapi tidak meningkatkan
produksi TSS.

Pengembangan biji bawang merah sebagai bahan t^nam memiliki posisi

yang strategis untuk meningkatkan produksi. Penggunaan biji bawang
merah telah lama diperkenalkan, namun belum banyak diadopsi atau

diaplikasikan oleh pet".ri. Hai ini disebabkan ketersediaan biji bawang

merah yang masih terbatas. Kesulitan penvediaan biji bawang merah

disebabkan oleh : 1) masih sulit membungakan dan membuahkan bawang

merah, 2) pembungaan bau'ang merah tidak serempak, 3) persentase

biji yang dihasilkan mempunrai dar-a tumbuh r.ang rendah, 4) belum
ditemukan teknologi pembibit'an dan 5) teknologi budidaya bawang

merah.

Tekn k Perbanyikan Bawnng i',lerah t''1e a u
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Inisiasi pembungaan juga dapat dikendalikan oleh zat pengarur tumbuh
giberellin dan sitokinin. Menurut Sumarni dan Sumiati (2001), aplikasi
GA3 dapat meningkatkan inisiasi pembungaan dan pembiijian bawang
merah. GA3 merupakan salah satu jenis Giberilin yang disintesis dari
tanaman bawang bombay. Giberilin dapat menggantikan sebagian arau
seluruh fungsi temperatur rendah dan hari p4njang untuk stimulasi
pembungaan. BAP (Benzyl Amino Purin) adalah salah satu golongan
sitokinin yang berpengaruh terhadap pembelahan dan pembesaran sel.
Pemberian BAP hingga konsentrasi tertentu meningkatkan pembungaan,
viabilitas, jumlah serbuk sari dan benih bernas, tetapi tidak meningkatkan
produksi TSS.

Pengembangan biji bawang merah sebagai bahan tanam memiliki posisi
yang strategis untuk meningkatkan produksi. Penggunaan biji bawang
merah telah lama diperkenalkan, namun belum banyak diadopsi atau
diaplikasikan oleh petani. H,al ini disebabkan ketersediaan biji bawang
merah yang masih terbatas. Kesulitan penrediaan biji bawang merah
disebabkan oleh : 1) masih sulit membungakan dan membuahkan bawang
merah, 2) pembungaan barrang merah tidak serempak, 3) persentase
biji yang dihasilkan mempun.r-ai dar-a rumbuh vang rendah, 4) belum
ditemukan teknologi pembibitan dan 5) teknologi budidaya bawang
merah.

Tehr h Perbany.k.n Eavafg l.lernh l.,le alu
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Untuk memperkecil kerugian petani, budidaya bawang merah harus
diarahkan untuk memenuhi standar (GAP), agar petani bisa bersaing
dalam pasar globa1. GAP adalah cara budidaya yang benar melalui
penerapan teknologi maju yang meliputi :

1. Kesesuaian Lahan

Tanaman barvang merah secara umum memerlukan bulan kering 4-5
bulan, curah hujan 1000-1500 mm,/th, suhu sekitar 25.32 oC, pH tanah
5,5-6,5,lahan tidak ternaungi, drainase dan kesuburan baik, tekstur
lempung berpasir. strukn-rr tanah remah dan berada pada ketinggian >900
mdpl.

2. Benih

Benihbermuru nerupakan seiah saru kunci utama
dalam keberhasilan suar'l useh::a:i. Persr-araran
benih bawang merah r rni belk .1:rri.r.r ei,r, umur
simpan benih telah nlen-rer:hi. r'air-l sekitar .l--l
bulan, umur panen 7tl-S-; hari. ukur:.n belih 1tl-
15 gram. Keburuhan benih seri;rp rekrer 1000-
1200 kg. Umbi benih ber.,l'arn: ::rereh cerah,
padat,tidak keropos, tidak lunak. riiak terserang
dari hama dan pen.r-aH:. Sebel-rm ditanam,
umbi dibersihkan, dan bila belurn keliharan
pertunasan, maka uiung ,rmbi dipotong 1/3
untuk mempercepat run-rbuh tunas. Benih umbi
diberi perlakuan suhu rendah (\'ernalisasi)
yaitu umbi/benih vang akan ditanam diberi
ditempatkan pada lemari pendingin bersuhu 10
oC selama 30-35 hari. Jaringan tanaman yang
telah divernalisasi, pengaruhnr.a akan bersifat
permanen. Tunas yang tumbuh pada tahapan
vernalisasi turut terinduksi untuk terbenruknya
bunga.

Gambar 2. Benih yang divernalisasi

TRUE SEED OF SHALLOT (TSS) 7



Gambar .3. Pengolahan tanah

Gambar 4. Pemasangan

mulsa dan pembuatan jarak

tilnam

3. Pengolahan Tanah.

Tanah diolah dengan cara dibajak sedalam 20

cm hingga tanah gembur, dikeringkan selama

seminggu, 1alu tanah dihaluskan lagi dan

dibuat bedengan. Pembuatan bedengan sangat

diperlukan sehingga tanaman tidak tergenang

oleh air, karena dapat menyebabkan umbi

menjadi busuk.Setelah itu bedengan diberi

pupuk menggunakan pupuk kandang kuda/

domba,/sapi sebanyak 20 ton/ha atau avam 10

ton/ha) yang telah difermentasi' Penggunaan

pupuk dapat membuat struktur yang remah

untuk penanaman bawang merah serta

menyediakan unsur hara dalam tanah.

4. Pemasangan Mulsa

Perak Hitam Plastik. Mulsa Perak Hitam
plastik berfungsi untuk tetap memPertahankan

ittrrktut tanah, mengurangi evaporasi, dapat

menekan pertumbuhan gulma, mengurangi

kehilangan hara dan pupuk akibat erosi serta

dapat Jigunakan sebagai pengendali OPT'

Mulsa dipasang menutupi seluruh permukaan

bedengan. Selanjutnya dibuat lubang tanam

sesuai anjuran. Benih sebelum ditanam

direndam menggunakan BAP (6 -B enzyl Amino
Purine BAP adalah salah satu hormon dari

golongan sitokinin yang berfungsi membantu

pembelahan sel tanaman dan menginisiasi

pe-bungaan. BAP diencerkan dengan 1'-2

letes KOH 1 M lalu dilarutkan kedalam air

bersih yang akan digunakan untuk merendam

benih. Konsentrasi BAP yang optimum untuk

menghasilkan produksi benih TSS adalah37,5

ppm selama satu jam kemudian ditiriskan'

TRTJE SEED OF SHALLOT (TSS)



5. Penanaman.

Benih yang telah direndam BAP, kemudian
ditanam menggunakan jarak 20 x 20 cm

pada musim kemarau Mei - Juni. Penanaman

dilakukan dengan cara membenamkan 2/3
bagian umbi kedalam tanah, sedangkan 1/3

bagiannya muncul diatas tanah.

6. Pemasangan Naungan.

Naungan dibuat dari bambu ebagai rangkanya

dengan plastik sebaqai atapn\-a dan menaungi

seluruh permukaan bedenqan pada tanaman

berumur 30 HST sebelum muncul bunga.

Naungan berfungsi melindunqi bunga barvang

merah dari terpaan air hui.rn.

7. Pemupukan.

Bawang merah dipupLrk nenq4;nakan NPK
Muiara dengan dosis b0tr kg ha dan SP-

36 200 kg/ha. Diberikrn ltl kili dilakukan
setiap minggu hingga 10 r hinqga tanaman

berumur 75 HST. Dilakukan iuga pen-rupukan

menggunakan pupuk asam borat 167 gr/hapada
umur 3, 5 danT MST (Ilinggu setelah tanam).

Cara pemupukan dengan meletakJran pupuk
pada larikan di sekitar tanaman, kernudian

ditutup dengan tanah. Penvemprotan hormon
tumbuh BAP pada tanaman berumur 1 dan 3

MST.

Gambar 5. Perendaman benih

menggunakan BAP

G:nber 6. Pemasangan

a::ngan

Gambar 7.A. Bunga bawang merah

telah mekar

TRUE SEED OF SHALLOT (TSS) 9



GamberTB Bunsirtelah
me mbenmk kaPsul

B. Pengairan
Bu*u,ig -..ah membutuhkan air dalam kondisi

vanq ;kup se.jak pertumbuhan awal hingga

-. ij.ln,-tg p xne n. Pe mbuatan b edengan sangat

dip..t.tt 
^n 

tehingga tanaman tidak tergenang

"iir, "tt, 
k"r.,'t',t'lupat ment'ebabkan umbi

meniadi busuk. Pada n-rusim Pemarau tanaman

diaiii setiap hari sedangkan pada,nulil ftujan
pengairan ,.Iu,-tg dua hari sekali' Setelah hujan

*r.il, sebaiknva tanaman disiram dengan air

b..rih untuk menghilangkan inokulum dari

p."y^f.i, yr"g kelungkinal- llnem9el 
di

'aurrn. Cutu p.ngairan dapat dilakukan 
.dengan

;;;;."""g;Ai mu.,p"tt dengan cara disiram/

disirat.

9. Pengendalian Hama dan PenYakit

Hama yang menyerang adalah 
.Spodoptera

;;*, ' (i1.tut-t"i)' duput dikendalikan

rn#gg.tnukurl pesti sida berbahan aktif

ubu*"ktitt dan spinosad sesuai anjuran'

Pengendalian mekanik dapat dilakukan dengan

-.i!.t-p.t1kun kelompok telur.dari S' exigua

;;; ildsnaan seks f"'o.''o" (Feromon exi)'

ildkfi"ng paling serilq diju.llf adalah

p.nynkit *o1". yu"g disebabkan oleh Fu'ariunr

i"1,rporn* f''p' ttp-ut' Penyakit ini d.itLrnjukkan

d;;;"" ge;ala daln menguning dan kering'

P" n'g"t dullun dilakukan de n gan P 
e n\-em P 

rotan

;;R;^ berbahan aktif mankozeb' benomil'
'propineb konsentrasi 0'10/o' Per-rvakit Becak
'.r,rn.r/trotol (Alternaria porii) dengan gejala

U.r?* kecil pada daun, benvarna pr'rtih dengan

pusat berwur.u tt"gtt dikendalikan dengan
t*.ngg.t"uLan 

fungisida selektif dengan dosis

u6.tlut, bila serangan mencapai 5 %o'

&-.
tr*

Gembar 7.C. KaPsul bernas

dan hampa

' Ganbirr 8 Bunge siaP

panen

1o TR'tlE IEED oF sHALLor (TSs)
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10. Pengendalian Gulma

Pembersihan gulma dilakukan dengan cara
menyiang dengan intensif sesuai kondisi
gulma yang ada dengan cara mencabut
gulma sampai terangkat ke akar-akatny^ atau
menggunakan herbisida pratumbuh dengan
dosis sesuai anjuran. Cara membersihkan dan
mencabut gulma harus hati-hati supaya tidak
mengganggu tanaman bawang merah apalagi
bila sudah berumbi. Bila umbi sudah besar
sebaiknya tidak dilakukan lagi penyiangan.
Bunga bawang merah bersifat lengket sehingga
membutuhkan poLinator seperti lebah atau lalat
hij au untuk membantu penr.erbukan.

Tanaman berbunga sengaja ditanam sekitar
area penamanan bau'anq merah sebagai
actractant bagi poLinator. Pen-rbenrukan Umbel
(Bunga). Umbel tbunq;rl nr,rliri muncul pada
saat tanaman berumur 1-+ - 19 HST. Bunga
yang muncul diselubunqi rler selaput, dan
akan pecah pada saat ranaman ber-lmur -lJ -
51 HST Selanjutnla burE,r van3 akan n'rekar

hingga tanaman berur-nur bt' HST.

Pembentukan kapsul p;rda burga dimulai pada
umur 70 HST. Pada proses pembenrukan biji,
kapsul ini akan terisi (berna, I d,rr, kapsul I'ang
hampa atau tidak berisi akan berubah \\'arna
menjadi cokelat dan lar-r,r.

11. Panen

Panen umbel pertama dapat dilakukan ketika
keseluruhan kapsul benr,arna kuning, tangkai
berwarna hijau agak kuning dan cangkang
kapsul sudah membuka. Pemanenan pertama
dilakukan pada saat tanaman berumur 107
HST

Gambar 9.B. Biji bawang merah
/ TSS yang telah bersih

Te[| h Perb!r'r';1air B.!:rg i/er-l lle n:l
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Gambar 9.A. Biji Bawang
meraVTSS yang telah
dirontokkan
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Suatu teknologi, sebelum diterapkan ditingkat petani harus layak secara

teknis, ekonomi, dan sosial. Teknologi tersebut harus dapat memberikan

pendapatan yang lebih besar, dibandingkan dengan teknologi yang

dilakukan sebelumnya. Oleh karana itu dalam melakukan usahatani, petani

selalu dihadapkan pada biaya yang harus dikeluarkan dan diperhitungkan

untuk meningkatkan produksi. Contoh analisi usaha tani sederhana TSS

pada luasan 0,1 ha dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Analisis usaha tani TSS luasan 0,1 ha

Biaya Tunai

Benih Umbi ivlini
Pupuk Kandang

SP-36

Furadan

Selang 3/4 inch

Selang I Inch

Kawat Behel

Paku

Bambu Besar

Bambu Kecil

Tali Rapiah

Fungisida

Insektisida

Sprayer

Upah Tenaga Kerja

Iumlah Biaya Tunai

Biaya yg diperhitungkan

TKLK Laki-laki

TKLKWanita
Sewa Lahan

Penyusutan

Jumlah Biaya yg diperhitungkan

(Rp. 50.000)

(Rp. a0.000)

1.500.000

1.s00.000

75.000

34.000

s00.000

;00.000

r 50.000

1_;0.000

3.750.000

2.550.000 
"

100.000

270.000

205.000

1.300.000

8.s00.000

2r.284.000

450.000

400.000

3.500.000 1

600.000

4.950.000

26.234,000

100 kg

100 kg

15 kg

lkg
2 Rol

I Rol

6kg
6kg

85 btg

t, 0 btg

lkg
_i btl
3 btl

I buah

5,7

5,7

0,3

0,1

1,9

2,7

0,6

0,6

r4,3
oa

0,4

1,0

0,8

4,9

32,4

81,1

t,7
1,5

3,4

z,J

18,9

100,0Total Biava

TRUE SEED OF SHALLOT (TSS) 13
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Tabel2. Perhitungan Pendapatan dan Ratio penerimaan terhadap Biaya

(R/C) Usahatani Bawang merah menurut Luas dan Varietas di
Bukkulu, Desa Loka Kab. Jeneponto, 20\5

Penerimaan Tunai

Umbi
Biji

Penerimaan Non Tunai

Cadangan Benih

Konsumsi

Total Penerimaan

TotalBiaya

Pendapatan

R/C atas biaya total

e.46s.000 (631 kg)

24.000.000 (16 kg)

2.210.000

33.465.000

26.234.000

7.23r.000

1,3

Perhitungan biaya tunai petani adalah biaya yang langsung dikeluarkan

sesuai dengan kebutuhan bahan sarana produksi dan tenaga kerja luar

keluarga yang digunakan dalam proses produksi. Jumlah biaya usahatani

yang dikeluarkan petani adalah sebanyak P.:p.27,29juta. Sedangkan biaYa

norr tunai atau biaya yang seharusnya diperhitungkan oleh petani adalah

t^nag kerja dalam keluarga, sewa lahan, dan biaya pen)'usutan. Jumlah

biaya non tunai yang seharusnya dikeluarkan oleh petani adalah sebanr-ak

Rp. +,15 juta, sehingga total biaya usahatani TSS adalah sebanr-ak Rp'

2 6,23 juta. B erdas arkan r atto biay a usahatani, maka p e ngelu aran te rti n ggi

adalah biaya tenaga kerja yang mencapai 32,4o/o, kemudian disu.ul oleh

ser,va lahan sebanyak 1'3,40/0.

Sedangkan rasio biaya tunai atas biayayang seharusnr-a dikeluarkan oleh

petani masing-masing adalah 81,7o/o dan 78,90/o. Penerinaan usahatani

iSS biluung merah terdiri dari peneri.maan tunai dan penerimaan X dak tunai.

Penerimaan tunai merupakan penerimaan y^ng langsunq diterima oleh petani

dalam benruk uang tunai dari hasil penjualan bau'ang merahnva' Penerimaan

14 rnur ;EED oF sHALLor (TSS)



non tunai merupakan penerimaan yang diperoleh petani tidak dalam bentuk
tunai melainkan dalam bentuk sepeti konsumsi atau stock bibit. Penerimaan

usahataniTSS bawang merah dilakukan berdasarkan luas lahan dan varietas yang

digunakan yaitu varietas Pancasona dan varietas Trisula. Penerimaan usahatani

dihitung dari hasil perkaiian antara jumlah hasil umbi produksi dan biji botani
bawang merah dengan harga yang berlaku saat ini. Penerimaan tunai yang

diperoleh petani berasal dari penjualan bawang merah, s'edangkan penerimaan

non tunai yang diterima petani berasal dari konsumsi, atau cadangan bibit.

Total Penerimaan dari usaha tani bawang merah varietas Tiisula dan Pancasona

dengan luasan 0,1 ha adalah Rp.33.465.000 dengan totalbiayausahatani sebanyak

Rp. 26.234.000, sehingga pendapatan yang diterima sebanyak Rp. 7.231.000

dengan RC ratio 1,3. Penerimaan non tunai petani yang menggunakan varietas

Pancasona dan varietas Trisula berasal dari cadangan benih yaitu Rp.2.210.000.

R/C merupakan perbandingan antara penerimaan dengan biaya produksi.
Arti nya nilai R/C menunjukkan besar imbalan yang diperoleh u-ntuk

setiap satu rupiah vang dikorbankan. Dari Tabel 2 diketahui bahwa R/C
bawang merah TSS varietas Pancasona dan Tiisula adalah 1,3 ini berarti
bahwa setiap satu rupiah biar-a vang dikeluarkan dalam usahatani ini akan

menghasilkan tambahan penerimaan sebesar 1,3 rupiah.

rD D.Dd c o o" r3v-.
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